
BAB VI 

SIMPULAN,SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis dan pengujian dari data dalam penelitian ini, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukan bahwa suku bunga 

berpengaruh negatif terhadap kredit bermasalah. Hal ini dapat 

dibuktikan melalui variabel Suku Bunga (X1) diperoleh t hitung sebesar 

0,341 dengan probabilitas sebesar 0,734 yang nilainya diatas 0,05. 

Dengan demikian H1 ditolak, yang artinya tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukan bahwa jangka waktu 

kredit berpengaruh positif terhadap kredit bermasalah. Hal ini 

dibuktikan melalui variabel jangka waktu kredit (H2) diperoleh t hitung 

sebesar 2,183 dengan probabilitas sebesar 0,031 yang nilainya dibawah 

0,05. Dengan demikian H2 diterima, yang artinya berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat. 

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga bahwa kolektibilitas berpengaruh 

positif terhadap kredit bermasalah. Hal ini dibuktikan melalui variabel 

kolektibilitas (H3) diperoleh t hitung sebesar 5,633 dengan probabilitas 

sebesar 0,000 yang nilainya dibawah 0,05. Dengan demikian H3 

diterima, yang artinya berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 



4. Demikian pula secara silmutan, yaitu dengan membandingkan        

dan        . Di dapat F hitung sebesar 24,252 dengan probabilitas 

0,000 yang nilainya dibawah 0,05. Hal ini menunjukan bahwa semua 

variabel independen yaitu Suku Bunga, Jangka Waktu Kredit, 

Kolektibilitas berpengaruh signifikan secara simultan (bersama - sama) 

terhadap Kredit Bermasalah. 

5. Nilai adjusted R square sebesar 0,413 menunjukan bahwa 41,3% variasi 

kredit bermasalah dapat dijelaskan oleh variabel independen suku 

bunga, jangka waktu kredit, dan kolektibilitas sedangkan sisanya 

sebesar 58,7% dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 

B. Saran 

1. Penelitian yang akan datang diharapkan untuk menggunakan faktor – 

faktor lain misalnya faktor eksternal seperti kondisi ekonomi secara 

makro, teknologi dan lain –lain yang berpotensi berpengaruh terhadap 

kredit bermasalah. Sehingga penelitian ini bisa menghasilkan 

pemahaman yang lebih komprehensif dalam mengantisipasi terjadinya 

kredit bermasalah. 

2. Untuk jenis kredit bermasalah yang diteliti bisa diperluas tidak hanya 

satu jenis kredit saja. Penelitian mengenai seluruh jenis kredit yang 

disalurkan berpotensi mengungkap apa saja faktor yang menimbulkan 

terjadinya kredit bermasalah. 

 



C. Keterbatasan Penelitian 

1. Dalam penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel yang diduga 

menjadi penyebab terjadinya kredit bermasalah pada koperasi. Di lain 

sisi terjadinya kredit bermasalah juga bisa timbul dari faktor lain bukan 

hanya faktor internal, misalnya faktor eksternal seperti kondisi ekonomi 

secara makro, teknologi dan lain sebagainya. 

2. Pemilihan  variabel – variabel untuk diteliti dalam penelitian ini belum 

sempurna karena setelah diolah data masih ada variabel yang hasilnya 

tidak signifikan terhadap variabel kredit bermasalah. 


